
 

 
 
 
 

BAB V 
 

PENUTUP  
 
 

5.1. Kesimpulan 
 
 

Dari hasil uraian bab terdahulu, maka dapat disimpulkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

 
1. Pengusaha melakukan personal selling dan direct marketing yang saat ini 

belum mampu untuk menjawab permasalahan pemasaran seperti naik 

turunnya harga, permainan harga dan tertutupnya akses ke pasar yang 

lebih besar dan luas. Besarnya biaya pemasaran dan lamanya waktu 

transaksi dan hubungan yang harus terus dijaga merupakan permasalahan 

yang lain yang dihadapi oleh pengusaha sarang burung walet di Desa 

Empang karena memilih strategi personal selling. 

 
2. Sifat tertutup dan tidak mau bekerja sama menyebabkan kesulitan 

pengembangan dan pemberdayaan pengusaha sarang burung walet di 

Desa Empang, karena hal ini menyebabkan mereka sulit bekerja sama dan 

menimbulkan persaingan yang tidak sehat antara pengusaha sarang 

burung walet. 

 
3. Masih minimnya peran pemerintah desa dalam upaya memotivasi, 

memfasilitasi dan dinamisasi pengusaha dengan pengusaha lainnya dan 



 

 
 
 

 

pengusaha dengan stake holder dan pasar yang lebih luas. Sehingga 

peluang pemasaran yang lebih besar dan ekspor masih sulit untuk dicapai. 

 
 

5.2. Saran 
 

 

1. Perlu dibentuknya kelompok pengusaha sarang burung walet di Desa Empang 

untuk menjawab permasalahan pemasaran dan menjalankan fungsi 

manajemen pemasaran yang baik, dari perencanaan pemasaran, organisasi 

pemasaran, operasionalisasi pemasaran dan pengawasan serta peninjauan 

keberhasilan pemasaran, yang bisa dilakukan secara berkelompok. 

 
2. Pemerintah Desa dan Instansi terkait diharapkan mampu berperan lebih aktif 

dalam upaya melakukan motivator, fasilitator dan dinamisator karena 

pengusaha sarang burung walet merupakan bagian dari sumber pendapatan 

asli daerah yang harus dimaksimalkan usahannya demi meningkatkan 

pendapatan Desa Empang dan mensejahterakan masyarakat khususnya 

pengusaha sarang burung walet. 
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